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PENERAPAN TEKNIK HALAQAH DALAM MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MEMBACA AL-QU’RAN PADA PROGRAM
EKTRAKURIKULER BACA TULIS AL-QUR’AN DI SMP NEGERI 1
GATAK SUKOHARJO TAHUN PELAJARAN 2019/2020

Abstrak

Pembelajaran Baca Tulis Al-Quran merupakan suatu program penting dalam
pendidkan agama Islam. Sebagaimana disebutkan dalam fungsi pendidkan
Nasional yaitu untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, serta,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara demokratis dan
bertanggungjawab. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif,
objek penelitiannya adalah ektrakulikuler BTA. Sedangkan subjek penelitian ini
adalah pembimbing dan Peserta didik ekstrakulikuler BTA. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan teknik halagah dalam kegiatan
ekstrakulikuler BTA kelas VII di SMP Negeri 01 Gatak dan mengidentifikasi
faktor penghambat dan pendukung penerapan teknik tersebut. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Penerapan teknik halagah di SMP Negeri 01 Gatak melalui kegiatan
eksrakulikuler BTA diawali dengan penciptaan suasana pembelajaran yang baik,
memperhatikan kondisi peserta didik, memberikan penjelasan terhadap materi,
memberikan klarifikasi, dan memberikan kesempatan kepada peserta didk untuk
bertanya terkait dengan materi bacaan yang belum jelas. Hal tersebut dilakukan
oleh pembimbing Ekstrakulikuler BTA dan dibantu oleh tutor sebaya. Terdapat
dua faktor penghambat terhadap pelaksanaan ekstrakulikuler BTA vyaitu faktor
internal dan eksternal.

Kata Kunci : teknik halagah, ekstrakulikuler baca tulis al-quran
Abstract

Learning to read and write Al-Quran is an important program in Islamic
education. As stated in the function of National education, namely to develop
abilities and form a dignified character of the nation's civilization in order to
educate the nation's life, develop the potential of students to become human
beings who believe and fear God Almighty, have noble character, as well as,
knowledgeable, competent, creative, independent, and a citizen of a democratic
and responsible country. This study used a qualitative descriptive approach, the
object of research was extracurricular BTA (Reading and writing the Qur'an).
While the subjects of this study were supervisors and extracurricular BTA
students. The purpose of this study was to describe the “halagah” technique in
extracurricular activities of BTA class VII at SMP Negeri 01 Gatak and identify
inhibiting and supporting factors for the application of these techniques. Data



collection methods used were observation, interviews, and documentation. The
application of the “halagah” technique at SMP Negeri 01 Gatak through BTA
extracurricular activities begins with the creation of a good learning atmosphere,
paying attention to the conditions of students, providing explanations for material,
providing clarification, and providing opportunities for students to ask questions
related to unclear reading material. This was done by BTA extracurricular
supervisors and assisted by peer tutors. There are two inhibiting factors to the
implementation of extracurricular BTA, namely internal and external factors.

Keywords : halagah technique, extracurricular read and write al-quran

1. PENDAHULUAN

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan oleh Allah swt kepada nabi
Muhammad saw di tengah-tengah bangsa Arab sebagai petunjuk, pelajaran, dan
pedoman hidup bagi umat Islam. Hanya orang-orang yang mau membaca dan
mempelajarinya yang akan merasakan Al-Qur’an sebagai petunjuk dan pedoman
hidupnya. Pada waktu itu kebanyakan masyarakat masih buta huruf. Akan tetapi,
mereka dikaruniai ingatan yang kuat sehingga mudah untuk menghafal ayat-ayat
Al-Qur’an yang turun secara bertahap.

Pembelajaran baca tulis Al-Quran atau disingkat dengan BTA merupakan
program penting dalam pendidikan agama Islam (PAI). Pernyataan di atas juga
sesuai dengan peraturan dirjen pedais nomor Djl/12A./2009 dimana
penyelengaraan program ektrakurikuler PAI di sekolah yang terurai pada
“pedoman pelaksanaan pemenuhan beban kerja GPAI (guru pendidikan agama
Islam) di sekolah” dari Kementrian Agama Islam RI. Macam-macam
ektrakurikuler PAI meliputi:pesantren kilat, kegiatan pada bulan Ramadhan,
kerohanian Islam, wisata rohani, peringatan hari besar Islam, pembiasaan akhlak
mulia, dan baca tulis Al-qur’an.*

Dalam mengembangkan serta meningkatkan kemampuan siswa dalam
membaca Al-Qur’an, program BTQ menjadi sarana sebagai bentuk perwujudan
dari salah satu tujuan pendidikan Al-Qur’an, yaitu guna meningkatkan

kemampuan pembelajar peserta didik perihal membaca, menulis huruf Al-Qur’an,

'PERMENDIKBUD, Nomor 23 Tahun 2017.



memahami makna yang terdapat dalam Al-Qur’an, serta mengamalkan setiap isi
kandungan dalam kehidupan sehari-hari. 2

Ekstrakurikuler BTA menjadi jembatan untuk meningkatkan dan
mengembangkan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an mulai dari membaca
huruf Al-Qur’an, penulisannya, menelaah arti yang ada pada Al-Qur’an kemudian
mengamalkannya ke dalam kehidupan sehari-harinya.

Dan Allah berfirman dalam surat Al alaq ayat 1 sampai 5 yang artinya:

Pl plalls plo (o1 A LAY Sy 5 1A 3l Da Chaal) BB BB (63 ) s 18]
A3 a1 L iy

Bacalah dengan nama Tuhanmu Yang Menciptakan (1) Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah (2) Bacalah dan Tuhan mulah Yang
Maha Mulia (3)Yang mengajar dalam kalam (pena) (4) Dia mengajar sesuatu
yang tidak diketahui (5.) *

Pada surat tersebut dapat di pahamibahwa Allah memerintahkan kepada
umatnya untuk membaca Al-Qur’an dan mengkaji maknanya, manusia
memperoleh pengetahuan baru yang belum pernah diketahui sebelumnya.
Pengetahuan dapat diperoleh dengan cara husuli, yang artinya didapatkan dengan
proses belajar, penelitian dan eksperimen. Akar kata dari iqra’ yaitu qiro’ah yang
artinya pembacaan, menelaah, dan pengkajian.

Merujuk pada apa yang dijelaskan dalam Al-Quran bahwa pentingnya
belajar membaca Al-qur’an dan ini termasuk hal yang positif terkhusus lagi
bagaimana mengajarkannya kepada setiap manusia. Hal tersebut sangat sesuai
dengan fungsi dari Pendidikan Nasional yaitu untuk mengembangkan kemampuan
dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan potensi peserta didik agar

menjadi manusia yang beriman danbertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa,

2 1PP No. 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan pasal
24 dan 25

*Ibnu Katsir berkata dalam kitab tafsirnya yang berjudul “Tafsirul Quranil ‘Azhim”,
bahwa ayat yang pertama kali turun adalah Q.S Al-‘Alaq, yang didalamnya terdapat banyak sekali
rahmat, dikarsenakan ayat ini adalah bentuk rahmat pertama yang Allah sampaikan kepada seluruh
umat manusia.



berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara demokratis dan bertanggungjawab. *

SMP Negeri 01 Gatak merupakan sekolah negeri yang termasuk sekolah
favorit karena adanya program ektrakulikuler untuk meningkatkan pengetahuan
tentang bagaimana cara membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Dalam
pembelajaran di sekolah tersebut menggunakan tehnik halagah, karena mayoritas
peserta didik belum bisa membaca Al-Qur’an, dan kesadaran orang tua yang
kurang memperhatikan anaknya untuk belajar membaca Al-Qur’an disebabkan
oleh berkurangnya TPA (tempat pembelajara Al-Quran) yang ada dilingkungan
masyarakat. Dengan demikian SMP N 1 Gatak menekankan siswanya untuk
belajar membaca Al-Qur’an bahkan di wajibkan mengikuti ektrakurikuler yang di
adakan pada hari selasa, kamis dan dinilai di akhir semester.

Dari latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti membatasi penelitian ini
dengan mrengangkat judul “Penerapan Teknik Halagah Dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Program Ektrakulikuler Baca Tulis Al-
Qur’an Kelas VII Di SMP Negeri 1 Gatak”. Adapun fokus dari penelitian ini
adalah 1) Bagaimana penerapan teknik halagah dalam meningkatkan kegiatan
ektrakurikuler baca tulis Al-Qur’an kelas VII di SMP N 1 Gatak. 2) Apa faktor
penghambat dan pendukung penerapan teknik halagah dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 1
Gatak?

Tujuan dari penelitian ini, yaitu: 1) Mendeskripsikan teknik halagah dalam
kegiatan ekstrakulikuler baca tulis Al-Quran kelas VII di SMP N 1 Gatak.2).
Mengidentifikasi faktor penghambat dan pendukung penerapan teknik halagah

pada kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas VII SMP N 1 Gatak.

2. METODE
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research). Karena,

penelitian ini berdasarkan data-data yang diperoleh dari lapangan secara langsung,

*Arif Mahmud, “Tafsir Pendidikan: Makna Edukasi Al-Qur’an dan Aktualisasi
Pembelajarannya”,(Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2015) him. 25



yaitu dari SMP N 1 Gatak. Pada dasarnya penelitian lapangan bertujuan untuk
memecahkan masalah-masalah praktis dalam masyarakat.” Pendekatan yang
digunakan penulis dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif.
Pendekatan kualitatif merupakan metode utuk memahami dan mengeksplorasi
makna dari individu maupun sekelopok yang memiliki masalah social atau
kemanusiaan. Artinya, data dan fakta yang dikumpulkan berbentuk kata atau
gambaran bukan statistik atau angka-angka.® Dalam analisis data, penulis
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode untuk dipakai dalam
membuktikan keabsahan data pada penelitian tersebut ialah menggunakan tekhnik
Triangulasi data teknik tersebut bersifat menjadikan satu dari beberapa metode
pengumpulan data serta juga sumber data yang sudah ada. Secara rinci penyajian
data dalam metode deskriptif kualitatif adalah sebagai berikut:

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan teori pada bab Il penerapan teknik halagah merupakan kegiatan
dalam pembelajaran yang berisi sekelompok peserta didik dengan membentuk
suatu lingkaran dan mengkaji tentang teori maupun praktek pada suatu ilmu
pengetahuan.’” Sedangkan pada bab 111 ditemukan bahwa Baca Tulis Al-Qur’an di
SMP Negeri 1 Gatak merupakan program ekstrakulikuler sekolah yang
diupayakan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam membaca al-
Qur’an. Dalam penerapan program tersebut, pihak sekolah menggunakan Teknik
halagah.®

Pada BAB Il dijelaskan bahwa dalam tahap pelaksanaan penerapan teknik
halagah mengikuti lima tahapan atau langkah

Pertama, Guru menciptakan situasi yang baik dengan peserta didik®

Berdasarkan observasi pada BAB Il ditemukan bahwa guru melaksanakan

*Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal.(Jakarta: PT Bumi Aksara,
2006), him 28.

®Djam’an Satori & Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif.(Bandung: Alfabeta,
2013), him 28.

" Lihat BAB Il, 17

% Lihat BAB 111, 37

% Lihat BAB 11, 18



kegiatan pembuka melalui tahapan menyiapkan peserta didik secara psikis dan
fisik, berdo’a, melakukan absensi daftar hadir, dan mengulangi materi bacaan
sebelumnya.’® Dengan analisi tersebut, peneliti menyimpukan bahwa SMP Negeri
1 Gatak telah melakukan kegiatan tahap pembuka dalam proses pembelajaran
melalui langkah menyiapkan peserta didik baik secara fisik maupun psikis dan
disertai dengan kegiatan absensi, selain itu guru memberikan materi pada
pertemuan lampau untuk menguuatkan pemahaman peserta didik.

Kedua, Memperhatikan situasi, kondisi, dan sikap peserta didik.** Pada
BAB Ill disebutkan bahwa guru menyiapkan peserta didik untuk bisa tenang dan
tertib agar proses pembelajaran yang terlaksana secara nyaman..*?

Dari analsis tersebut dapat disimpulkan bahwa SMP Negeri 1 Gatak
melakukan kegiatan ekstrakulikuler dengan tahapan guru menyiapkan peserta
didik agar tercipta porses pembelajaran yang nyaman dan peserta didik mudah
diatur sehingga terlaksana suasana pembelajaran yang nyaman

Ketiga, Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan penjelasan dan
menunjuk peserta didik untuk membaca al-Quran dan berperan sebagai
pembimbing untuk membenarkan kesalahan maupun menjelaskan bila ada hal
yang sulit untuk dipahami

Dari analisi tersebut dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran
ekstrakulikuler BTA pada kelas VII dimulai dengan berdoa kemudian pembukaan
materi yang dilakukan oleh guru melalui penulisan ayat Al-Qur’an dan
memberikan contoh membaca sesuai dengan tajwid.

Keempat, Setelah menjelaskan pada kesulitan yang ditemukan, kemudian
guru mengklarifikasi jawaban tersebut atau memberikan kesempatan kepada
peserta didik yang mampu menjawab suatu kesulitan tersebut.™

Analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa guru melakukan Klarifikasi
terhadap materi yang disampaikan sesuai melalui tahap penutupan, kemudian

10| ihat BAB 111, 38
1 Lihat BAB II, 17
12 Lihat BAB Il1, 38-39
3 Lihat BAB II, 18



sebelum diklarifikasi guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengetest seberapa paham mereka dengan materi yang disampaikan.

Kelima, Sebagai penutup, guru memberikan kesimpulan yang dapat ditarik
dari kegiatan yang telah berlangsung

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa SMP Negeri 1 Gatak telah
melaksanakan tahapan dalam penerapan teknik halagah yang dimulai dari
menciptakan suasana yang baik, memperhatikan kondisi peserta didik,
memberikan penjelasan terhadap sesuatu yang masih belum jelas, mengklarifikasi
jawaban dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berargumen
terkait pembelajaran yang berlangsung, dan memberikan kesimpulan dari proses
pembelajaran sebagai penutup.

Berdasarkan teori pada BAB Il disebutkan bahwa disebutkan bahwa faktor
penghambat dan faktor pendukung penerapan teknik halagah terbagi menjadi dua
faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang
mempengaruhi peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an adalah faktor bakat,
motivasi, dan intelegensi dalam diri peserta didik. Sedangkan faktor eksternal
yang mempengaruhi peningkatan kemampuan membaca al-Quran terhadap
peserta didik yaitu, guru atau pembimbing, metode pembelajaran yang digunakan,
waktu pelaksanaan kegiatan membaca Al-Qur’an, keluarga, dan lingkungan
masyarakat.

Pada BAB Il ditemukan ditemukan bahwa faktor penghambat tersebut
yaitu tempat sekolah yang dekat dengan pasar kecamatan Baki Desa Gatak, dalam
lingkungan yang ramai dengan penyebrangan rel kereta api, dan berhadapan

langsung dengan kantor dinas kecamatan Baki.'*

4, PENUTUP
Guru melakukan kegiatan tahap pembuka dengan menyiapkan kelas dan peserta

didik secara fisik maupun psikis, serta mengulang kembali pembelajaran lampau

4 Lihat BAB 11, 47-48



Guru menyiapkan peserta didik agar tercipta suasana pembelajaran yang
nyaman, sehingga membantu konsentrasi mereka dalam memahami materi yang
diajarkan.

Proses pembelajaran materi baru diawali dari berdoa, kemudian guru
menuliskan ayat dan memberikan contoh dengan cara membaca ayat tersebut
dengan tajwid yang benar.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan
segala hal yang masih belum dipahami terkait dengan materi yang diajarkan,
kemudian guru mengklarifikasi materi yang belum dipahami peserta didik

Proses kegiatan pembelajaran ekstrakulikuler BTA diakhiri dengan
penyampaian kesimpulan dan pemberian pekerjaan rumah (PR) terkait dengan
materi yang diajarkan.

Terdapat faktor penghambat dan pendukung dalam penerapan teknik
halagah dalam meningkatkan kemampuan membaca peserta didik yaitu faktor
internal dan eksternal. Faktor internal tersebut yaitu, Faktor bakat, yaitu masih ada
beberapa peserta didik yang belum lancer membaca Al-Quran dan tajwidnya
(panjang-pendek). Faktor Motivasi, yaitu minat peserta didik untuk mengikuti
ekstrakulikuler BTA masih kurang baik dikarenakan beberapa dari mereka hanya
mengikuti atau direkomendasikan oleh orang tuanya Faktor Kedisiplinan, yaitu
pada saat proses pembelajaran masih ditemukan beberapa peserta didik yang tidak
fokus memperhatikan materi, bahkan asik bermain dengan teman sekelasnya.
Sedangkan untuk faktor eksternalnya yaitu Lokasi SMP N 01 Gatak dekat dengan
pasar Kecamatan Baki, berhadapan dengan kantor dinas kecamatan Baki desa
Gatak, dan penyebrangan rel kereta api. Sehingga proses pembelajaran terganggu
dengan suara kendaraan, kerumunan masyarakat yang berinteraksi di pasar dan

kantor dinas.

DAFTAR PUSTAKA

Abudin Nata. 2004. Sejarah Pendidikan Islam. Pada Periode Klasik dan
Pertengahan. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.



Al-Jauhari, Muhamad Mahmud Al-Jauhari dan Muhammad Abdul Hakim
Khayyal, Membangun Keluarga Qur’ani, Penerjemah: Kamran As’ad dan
Mufliha Wijayanti.

Ali Mohammad dkk. 2011. Psikologi Remaja. Jakarta: Bumi Aksara.

Alwi Hasan.2015. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

Annuri Ahmad.2010. Panduan Tahsin Tilawah Al-Quran & Pembahasan Iimu
Tajwid. Jakarta: Pustaka Al-Kautsar.

Basyiruddin Usman. 2012. Media Pendidikan. Jakarta: Ciputat Press.
Djaali.2009. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara.

Drajat Zakiyah.2011. Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam. Jakarta: Bumi
Aksara.

Fahrudin Luthfi. 2015. Metode Tilawah Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Quran Santri Kelas 2 Madrasah Diniyah Ula Salafiyah
Matholi’ul Huda Gading Malang Tahun 2014/1015 [Skripsi]. Malang (ID):
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Hasan Fuad.2010. Dasar-Dasar Kependidikan. Jakarta: Rineka Cipta.

Hemowo0.2003 Quantum Writing: Cara Cepat dan Bermanfaat Untuk
Merangsang Munculnya Potensi Menulis. Bandung: Mizan Learning
Center.

Ichwan, Nor Mohammad. 2015. Belajar Al-Qur an. Semarang: Rasail.

Internet, https://www.republika.co.id/berita/q6ad4f430/keutamaan-belajar-

alquran-dan-mengajarkannya, diakses Pada Kamis, 18 Februari, 2021,
Pukul, 01.00 WIB.

Katsir Ibnu berkata dalam kitab tafsirnya yang berjudul “Tafsirul Quranil
‘Azhim”, bahwa ayat yang pertama kali turun adalah Q.S Al-‘Alaq, yang
didalamnya terdapat banyak sekali rahmat, dikarsenakan ayat ini adalah
bentuk rahmat pertama yang Allah sampaikan kepada seluruh umat
manusia.

Mahmud Arif. 2015. Tafsir Pendidikan: Makna Edukasi Al-Qur’an dan
Aktualisasi Pembelajarannya. Yogyakarta: PenerbitOmbak. M

ardalis. 2006. Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal. Jakarta: PT Bumi
Aksara.


file:///D:/SIDANG/Internet,%20https:/www.republika.co.id/berita/q6ad4f430/keutamaan-belajar-alquran-dan-mengajarkannya
file:///D:/SIDANG/Internet,%20https:/www.republika.co.id/berita/q6ad4f430/keutamaan-belajar-alquran-dan-mengajarkannya

Milles Huberman. 2012. Analisis Data Kualittatif. Jakarta: Universitas Indonesia
Press.

Mulyono Abdurrahman. 2019. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar.
Jakarta: Rineka Cipta.

Munawir Ahmad. 1997. Al-Munawwir (Kamus Arab-Indonesia). Surabaya:
Pustaka Progressif.

Naim Ngainun. 2011. Menjadi Guru Inspiratif. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 62
Tahun 2014, pasal 1.

PERMENDIKBUD, Nomor 23 Tahun 2017.

PP No. 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan
pasal 24 dan 25

Ridwanullah Moch. 2015. Perbedaan Pendekatan Pembelajaran Klasikal dan
Halagah Pada Mata Pelajaran Al-Quran Di SD Al-Irsyad Surakarta
[Skripsi]. Surakarta (ID): Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Robbins, P Stephen, dkk. 2009 Organizational Behavior. USA: Pearson
International Edition.

Saputra, Muh Yudha. 2009. Pengembangan Kegiatan Ko dan Ekstrakulikuler.
Jakarta: Depdiknas.

Satori Djam’an. 2013. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta.

Setiawan Guntur. 2004. Implementasi Dalam Birokrasi Pembangunan. Bandung:
Remaja Rosdakarya

Shihab ,Muhammad Quraish. 2002. Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, da
Keserasian Al-Qur ‘an. VVol.14. Jakarta: Lentera Hati.

Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif,
dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Syah Muhibbin. 2010. Psikologi Pendidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya.
Soleh Ahmad. 2018. Metode Halagah Dalam Pembelajaran Tahfidz al-Quran di

Pondok Pesantren Tahfidz Al-Quran Darussunnah Parung Kabupaten
Bogor Tahun 2018 [Skripsi]. Bogor (ID): STAI Al Hidayah Bogor.

10



Sudinata, M Alvin. 2017. Penerapan Tehnik Halagah Dalam Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pasa Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam Di Madrasah Tsanawiyah Tarbiyatus Sibyan Bekasi
[Skripsi]. Jakarta (ID): Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta.

Sujariyah Asih. 2016. Metode Tartili Dalam Pembelajaran Membaca Al-Qqur’an
Pada Ekstrakulikuler Baca Tulis Al-Qur’an Di SD N 1 Purbalingga Lor

Kab. Purbalingga [Skripsi]. Purwokerto (ID): Institut Agama Islam Negeri
Purwokerto.

Wiyani, Novan Ardi. 2013. Manajemen Kelas. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.

11



